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ABSTRAK 
Nama  : Fajriani.G 
NIM  : 30400110008 
Judul  : Upacara Mappalili oleh Pa’Bissu di Kecamatan Segeri          
   Kelurahan Bontomate’ne Kabupaten Pangkep 
Upacara Mappalili adalah upacara yang dilakukan masyarakat Bontomate’ne, 
ritual ini pada dasarnya lahir di tengah-tengah dua kelompok masyarakat, yaitu 
masyarakat yang berlatar belakang suku bangsa Bugis dan Makassar. Upacara 
Mappalili ini merupakan upacara yang dilakukan setiap tahun pada musim penghujan 
yaitu pada bulan November. Upacara Mappalili ditetapkan oleh Puang Matoa. 
Pokok masalah penelitian ini adalah tentang Upacara Mappalili di Kelurahan 
Bontomate’ne. Dalam pokok masalah penelitian ini memunculkan beberapa 
submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1. Bagaimana bentuk dan cara 
pelaksanaan upacara Mappalili ? 2. Bagaimana pandangan masyarakat dan tokoh 
Agama terhadap upacara Mappalili yang dipimpin oleh Bissu di Kelurahan 
Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep ? 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan atau kualitatif dengan metode 
pendekatan Antropologis dan  metode pendekatan Sosiologis. Adapun sumber data 
penelitian adalah beberapa Bissu, tokoh masyarakat dan tokoh Agama. Selanjutnya 
metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi (pengamatan), 
wawancara dan dokumentasi. Lalu teknik pengelolahan dan analisis data dilakukan 
dengan melalui tiga tahapan yaitu: reduksi data, Display data dan penarikan 
kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, di dalam Upacara Mappalili terdapat 
beberapa tingkatan dalam prosesi pelaksanaanya, yakni: 1. Upacara Matteddu 
Arajang, 2. Upacara Maggiri, 3. Upacara Palili Arajang, dalam upacara Mappalili ini 
tercipta rasa solidaritas yang cukup tinggi dalam persiapan upacara tersebut. Para 
masyarakat dan tokoh Agama memandang bahwa upacara Mappalili adalah sekedar 
melestarikan budaya yang ada sejak dulu, para masyrakat hanya mengikuti 
kelestarian budaya semata setelah masyarakat Segeri telah menerima ajaran Agama 
Islam. Dalam prosesi upacara Mappalili ada juga yang ikut serta dalam kegiatan ini 
namun ada juga sebagian yang hanya tinggal menunggu waktu menanam saja. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: bagi pemerintah, budayawan, akademisi, 
jurnalis, pelajar dan seluruh lapisan masyarakat lainnya, agar senantiasa ikut 
berpartisipasi dalam melestarikan warisan budaya tradisional kita berdasarkan 
spesifikasi keilmuan dan profesi masing-masing dan diharapkan hasil penelitian dapat 
memberikan sumbangsih kepada pemerintah dan kaum terpelajar dalam upaya proses 
pembinaan dan pengembangan budaya. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Berbicara tentang masyarakat mengingatkan kita pada kehidupan manusia 
yang tidak dari kebudayaan seperti upacara adat istiadat, tari-tarian dan masih banyak 
lainnya yang berkaitan dengan kebudayaan. Manusia merupakan mahluk yang 
berbudaya melalui akalnya manusia dapat mengembangkan kebudayaan. Begitu pula 
manusia hidup dan tergantung pada kebudayaan sebagai hasil ciptanya. Kebudayaan 
juga memberikan aturan bagi manusia dalam mengelola lingkungan dengan hasil 
ciptanya. Kebudayaan mempunyai fungsi yang besar bagi manusia dan masyarakat 
berbagai macam kekuatan harus dihadapi manusia dan masyarakat.1  
Menurut E.B. Tylor budaya adalah suatu keseluruhan yang kompleks yang 
meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat istiadat 
dan kemampuan yang lain serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai anggota 
masyarakat. Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa Sansekerta yaitu 
buddahayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan 
sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi atau akal manusia. Oleh karena itu 
                                                 
1Elly M. Setiadi, Ilmu Sosial Dan Budaya Dasar (Cet. II; Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2007), h. 37-38. 
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budaya adalah daya dari budi yang berupa cipta, karsa, dan rasa, sedangkan 
kebudayaan adalah hasil dari cipta, karsa, dan rasa itu.2  
Tujuh unsur-unsur kebudayaan menurut Koentjaraningrat antara lain: sistem 
mata pencaharian hidup, ilmu pengetahuan atau teknologi, bahasa, sistem 
kepercayaan atau religi, sistem organisasi sosial, kesenian, peralatan dan 
perlengkapan hidup manusia.3 Kebudayaan ditiap-tiap daerah di Indonesia memiliki 
beragam etnik. Rasa yang religius yang tinggi terlihat di berbagai macam 
kepercayaan yang dianut masing-masing etnik yang ada di Indonesia sebelum 
masuknya agama Hindu, Islam dan agama yang lainnya serta perilaku yang sarat akan 
kepercayaan yang dianut. 
Agama merupakan seperangkat pengetahuan, doktrin, dan norma-norma yang 
dianut dan diyakini kebenarannya oleh manusia. Keyakinan manusia tentang agama 
diikat oleh norma-norma dan ajaran ajaran tentang cara hidup manusia yang baik 
tentu saja dihasilkan oleh adanya pikiran atau prilaku manusia dalam hubungannya 
dengan kekuasaan yang tidak nyata. Perilaku manusia dalam beragama ini dapat 
dilihat dalam acara dan upacara-upacara tertentu serta menurut tata cara tertentu pula 
sesuai dengan yang telah ditentukan oleh agama masing-masing.4 
Kehidupan beragama mengandung unsur ajaran tentang ritual, ibadat, atau 
upacara keagamaan tertentu yang harus dilakukan oleh penganutnya seperti 
                                                 
2 M.M. Djojodigoeno,  Azas-Azas Sosiologi (Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 1958),  h. 24-
27 
3 Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009) h. 164. 
4Adeng Muchtar Ghazali, Antropologi Agaman“Upaya Memahami Keragaman Kepercayaan, 
Keyakinan,  Dan  Agama” (Cet. I; Bandung: CV. Alfabeta, 2011), h. 2. 
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menyembah tuhan, berdoa, berkorban, tawaf dan lain sebagainya, tetapi pandangan 
kaum fungsional berusaha mengetahui fungsi upacara keagamaan itu bagi kehidupan 
bermasyarakat, seperti yang diungkap oleh Emil Durkheim ia memandang bahwa 
ritual keagamaan berfungsi untuk memperkuat solidaritas sosial masyarakat yang 
bersangkutan.5 
Budaya diartikan suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki bersama 
oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke generasi. Budaya 
terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama, politik, adat istiadat, 
bahasa, perkakas, pakaian, dan karya seni. Pandangan Guyono “Agama adalah 
gambaran umum di seluruh dunia tentang persatuan umat manusia dan perasaan 
keagamaan adalah perasaan mengenai keterlibatan kita dengan kehendak-kehendak 
lain, yang oleh masyarakat primitif dipusatkan kepada alam”.6 
Upacara Mappalili merupakan salah satu sistem religi yang dilakukan oleh 
masyarakat Bontomate’ne, ritual ini pada dasarnya lahir di tengah-tengah dua 
kelompok masyarakat, yaitu masyarakat yang berlatar belakang suku bangsa Bugis 
dan Makassar. Dalam perkembangannya upacara ritual yang disebut Mappalili hanya 
popular di kalangan kelompok masyarakat yang melihat komunitas Bissu sebagai 
yang terpenting dalam upacara ini. Bahkan upacara ritual Mappalili yang popular di 
kalangan masyarakat Bugis, khususnya di daerah Segeri Kabupaten Pangkep, 
                                                 
5 Emil Durkhein dalam Bustanuddin Agus, Agama dan Fenomena Sosial: Buku Ajar Sosiologi 
Agama (Cet. IX; Jakarta: UI-Prees 2010), h. 53–54. 
6 Dadang Kahmad, Sosiologi Agama (Cet. II ; Jakarta, PT. Graha Grafindo, 2012) h. 78. 
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penetapan hari pelaksanaan setiap tahun ditentukan oleh pimpinan Bissu, yang 
disebutnya Puang Matoa dan Puang Lolo. 
Bissu merupakan penasehat Raja beserta seluruh keluarganya, mengabdi dan 
menjaga Arajang. Bissu pada dasarnya dipercayai menjaga dan merawat benda 
pusaka dalam tempat khusus di ruang istana/bola Arajang dan tempat persembahan. 
Kadang mereka mengadakan upacara khusus untuk benda pusaka itu. Bissu memiliki 
tradisi yang dipegang teguh sejak turun temurun. Sebagaimana firman Allah dalam 
Q.S Al-Baqarah ayat 170:  
Terjemahnya:  
170.  Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang Telah diturunkan 
Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami Hanya mengikuti apa yang 
Telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka 
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk?.7 
 
Namun, jika kita amati kebanyakan masyarakat, mereka lebih mendahulukan 
tradisi meskipun harus bertentangan dengan larangan Allah. Fenomena ini adalah 
fenomena lama yang telah di gambarkan oleh Allah dalam Q.S Al-Baqarah ayat 170  
di atas. Ayat di atas dapat kita fahami bahwa kebiasaan masyarakat adalah mengikuti 
                                                 
7  Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta : PT. 
Mahkota 1989), h. 45 
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kebiasaan yang turun temurun meskipun kadang mereka tidak mengetahui sumber 
dan dasar pemikiran awalnya. Padahal boleh jadi suatu tradisi di mulai oleh seseorang 
yang tidak mendapat petunjuk Allah, bahkan boleh jadi yang memberikan petunjuk 
adalah setan seperti yang tertera dalam Q.S Luqman ayat 21:  
 
Terjemahnya  
21. Dan apabila dikatakan kepada mereka: “Ikutilah apa yang diturunkan Allah”. 
mereka menjawab: “(Tidak), tapi Kami (hanya) mengikuti apa yang Kami 
dapati dari bapak-bapak Kami mengerjakannya”. dan Apakah mereka (akan 
mengikuti bapak-bapak mereka) walaupun syaitan itu menyeru mereka ke 
dalam siksa api yang menyala-nyala (neraka).8 
 
Ajaran Islam mengajarkan kepada pengikutnya untuk tidak menjadi para 
pengikut tanpa mengetahui sumber dan dasarnya. Namun mengikuti sesuatu harus 
yang jelas asal muasal dan landasan berfikirnya bukan mengtikuti dengan tanpa 
mengetahui segala sesuatunya. 
 
                                                 
8Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahannya. (Jakarta: PT 
Mahkota 1989). h. 738 
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Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas yang menjadi rumusan masalah 
yang akan di bahas dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagaimana bentuk dan cara pelaksanaan upacara Mappalili di Kelurahan 
Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep ? 
2. Bagaimana pandangan masyarakat dan tokoh Agama terhadap upacara 
Mappalili yang dipimpin oleh para Bissu di Kelurahan Bontomate’ne 
Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep ? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Penulis hanya fokus dengan apa yang diteliti yaitu pada Upacara Mappalili 
oleh pa’Bissu di Kelurahan Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep, 
untuk memudahkan pemahaman penulis dan pembaca dalam menginterpretasikan 
judul maka terlebih dahulu penulis mendefinisikan kata-kata dari judul yang dianggap 
penting dan merupakan variabel yang dari penelitian ini. Sesuai dengan jenis dan 
tujuan penelitian ini, maka deskripsi fokus yang penulis maksudkan sebagai berikut 
Upacara adalah suatu rangkaian tindakan atau perbuatan yang terkait kepada 
aturan tertentu menutur adat atau agama yang mempunyai tujuan untuk menbersihkan 
diri dari dosa, melepaskan dan nasib sial.9 Upacara disini dianggap pelaksanaan yang 
sangat sakral untuk dilakukan. 
                                                 
9Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi II (Jakarta: 
Balai Pustaka, 1993), h. 1108. 
B. Rumusan Masalah 
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Mappalili adalah tanda dimulainya bertanam padi di sawah.10Mappalili 
dilakukan hanya setahun sekali melalui upacara yang sakral. 
Pa’Bissu, adalah pemuka agama Bugis kuno pra Islam.11 Bissu juga sangat 
berperan dalam pelaksanaan upacara tersebut dikarenakan Bissu dianggap sebagai 
manusia keturunan para dewa-dewi dari langit (Tori Langi). 
Jadi, deskripsi fokus pada penelitian ini adalah aspek Sosiologis dan 
Antropologis, dengan adanya upacara Mappalili di Kelurahan Bontomate’ne 
Kecamatan Segeri Kabupatan Pangkep. 
 
D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka penyusun menjelaskan dan mendiskripsikan buku-buku 
tulisan atau hasil penelitian yang pernah dilakukan dengan tema dan kajian yang 
serupa dan ada relevansinya dengan penelitian ini, antara lain: 
Halilintar Lathief dalam bukunya “Bissu”, “Pergulatan dan peranannya di 
Masyarakat Bugis” (2004). Buku ini membahas tentang peranan Bissu dalam upacara 
Mappalili. Buku AS Kambie yang berjudul Pangkep Tempo Doeloe (2008). Buku ini 
membahas tentang sejarah Bissu dan bagaimana tradisi Mappalili di Kabupaten 
Pangkep. 
Sejauh pengetahuan penulis, belum ada penulis yang membahas tentang 
masalah upacara Mappalili Namun dalam penulisan ini penulis memfokuskan 
                                                 
10Halilintar Latif, Bissu; Pengetahuan Dan Peranannya Di Masyarakat Bugis, (Cet. I: 
Makassar, 2004), h. 112. 
11 Halilintar Latif, Bissu; Pengetahuan Dan Peranannya Di Masyarakat Bugis, h. 5. 
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penelitian pada upacara Mappalili di Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri 
Kabupaten Pangkep. Sebagai bahan referensi yang berkaitan, penyusun memakai 
beberapa artikel dari internet dan beberapa buku yang terkait dengan judul tersebut. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Untuk mengetahui bagaimana bentuk dan cara pelaksanaan upacara 
Mappalili  
b. Untuk menjelaskan bagaimana pandangan masyarakat dan tokoh 
Agama terhadap upacara Mappalili yang dipimpin oleh Bissu di 
Kelurahan Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui bagaimana bentuk dan 
cara pelaksanaaan upacara Mappalili di Kelurahan Bontomate’ne 
Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep. 
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan bagaimana pandangan 
masyarakat dan tokoh Agama tentang upacara Mappalili yang 
dipimpin oleh Bissu di Kelurahan Bontomate’ne Kecamatan Segeri 
Kabupaten Pangkep. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Upacara Mappalili dan Bissu 
Mengenai masalah pokok yang penulis angkat mempunyai relevansi dengan 
teori menurut ahli tentang asas religi, agama dan upacara adat, terdapat literatur 
ilmiah yang dapat dijadikan rujukan dalam menyusun skripsi ini. Di antara  teori para 
tokoh yang mempunyai relevansi dengan judul sebagai berikut: 
1. Pengertian Upacara 
Upacara merupakan salah satu kebudayaan menjadi obyek pokok dalam 
penelitian ini sebab eksistensi sebuah ritual sangat komplek, berkaitan dengan motif 
keberadaannya, keyakinan, makna simbol yang terkandung di dalamnya sampai pada 
pengaruhnya terhadap sikap dan perilaku masyarakat Bontomate’ne kebudayaan itu 
lahir dan eksis. 
Upacara adalah perbuatan atau perayaan yang dilakukan atau diadakan 
sehubungan dengan peristiwa yang penting.1 Dalam sebuah upacara tidak terlepas 
dari sistem religi dimana sistem religi ini tidak terlepas dari yang gaib, masyarakat 
menyakini bahwa di dalam suatu tempat ini tidak terlepas dari roh yang diyakini ada 
di mana-mana. Salah satu teori mengemukakan tentang religi antara lain : 
                                                          
1W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. V;Jakarta: Balai Pustaka, 
1976).   
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Rudolf Otto dalam Koentjaraningrat mengemukakan dalam buku Sejarah 
Teori Antropologi, menurutnya semua sistem religi, kepercayaan dan agama di dunia 
berpusat kepada suatu konsep tentang hal yang gaib (mysterium) yang dianggap maha 
dahsyat dan keramat oleh manusia. Sifat dari hal yang gaib serta keramat itu adalah 
maha abadi, maha dahsyat, maha baik, maha adil, maha bijaksana, tak terlihat, tak 
berobah, tak terbatas dan sebagainya. Pokoknya, sifatnya pada azaznya sulit 
dilukiskan dengan bahasa manusia pun juga, karena “hal yang gaib serta keramat “ itu 
memang memiliki sifat-sifat yang sebenarnya tak mungkin dapat dicakup oleh pikiran 
dan akal manusia. Walaupun demikian, dalam semua masyarakat dan kebudayaan di 
dunia, hal yang gaib dan keramat tadi, menimbulkan sikap  kagum terpesona, selalu 
akan menarik perhatian manusia dan mendorong timbulnya hasrat untuk menghayati 
rasa bersatu dengannya.2  
Pengertian upacara yang berhubungan langsung dengan adat istiadat serta 
agama juga dikemukakan oleh para tokoh : Menurut W.J.S. Poerwadarminta, upacara 
adalah hal melakukan suatu perbuatan yang tertentu  menurut adat kebiasaan atau 
agama. 3 dan upacara juga sangat erat kaitannya dengan adat istiadat. Adat sangat 
bersentuhan dan bahkan tidak terpisahkan dengan kehidupan manusia. Hal ini terjadi 
karena tidak akan disebut adat apabila tidak ada manusia. Pemahaman tentang konsep 
                                                          
2 Koentjaraningrat,  Sejarah Teori Antropologi I  (Jakarta: Universitas Indonesia, 1987), h. 
65-66. 
3 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Cet. V; Jakarta: Balai Pustaka, 
1976), h. 1132 
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adat ini. Koentjaraningrat menyatakan bahwa adat adalah wujud ideal dari 
kebudayaan. Secara lengkap wujud itu dapat disebut tata kelakuan, karena adat 
berfungsi sebagai pengatur kelakuan.4 Oleh karena itu adat dijadikan sebagai tata 
kelakuan kehidupan masyarakat pemiliknya maka hal ini dipandang sebagai pedoman 
secara formal yang tertuangdalam aturan-aturan tertentu dalam masyarakat. 
Upacara disebut juga dengan kata ritual yang di mana ritual merupakan kata 
sifat dari rites, sedangkan rites dalam bahasa Inggris berarti tindakan/upacara 
keagamaan. Dalam Antropologi ritual disebut dengan istilah ritus.5 Sifat gaib 
memiliki kekuatan dan kehendak, dapat berefek baik dan buruk, sewaktu-waktu dapat 
senang dan sewaktu-waktu dapat marah sehingga dapat membahayakan. Agar tidak 
marah dan tidak menjadi perintah dalam kehidupan sehari-hari, manusia atau 
masyarakat harus menjunjung tinggi, menghormati dan menyembahnya. Mengikat 
tali persahabatan dengannya adalah hal yang penting agar dapat menjadi penolong. 
Selain itu manusia pun dapat memberikan makanan, melakukan korban, melakukan 
sembahyang dan do’a sampai pada pesta dan upacara (ritual) lainnya.6 
Ritual merupakan kata sifat dari rites sedangkan rites dalam bahasa Inggris 
berarti tindakan atau upacara keagamaan. Dalam antropologi ritual disebut dengan 
istilah ritus. Ritual adalah upacara yang disertai perilaku tertentu atau serangkaian 
                                                          
4  Koentjaraningrat, Sejarah Teori Antropolog I, h. 11. 
5 Bustanuddin Agus, Agama Dalam Kehidupan Manusia, pengantar Antropologi Agama,  h. 
96 
6 Harun Nasution, Filsafat Agama (Cet, VIII;  Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1991,),  h. 28  
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perilaku yang dianggap memiliki makna. Unsur-unsur yang terpenting dalam 
pelaksanaan upacara adalah tempat, waktu, pelaku, sarana dan prasarana upacara. 7 
Adapun unsur-unsur yang penting dari pelaksanaan upacara yaitu: 
1. Tempat, Upacara dapat di luar ruangan atau di dalam ruangan tergantung 
dari kecocokan upacara yang ingin dilaksanakan. Pemilihan tempat harus 
sesuai dengan keinginan pelaku dan tidak melanggar norma-norma yang 
ada. 
2. Waktu, menentukan waktu pelaksanaan bukan hal yang mudah, biasanya 
ada momen-momen tertentu yang telah diatur dan diyakini secara turun-
temurun berkaitan dengan upacara tertentu. Bagi upacara yang memiliki 
rentangan waktu yang cukup lama, pemilihan hari menjadi hal yang 
penting, sebab dalam masyarakat beragama biasanya terdapat kepercayaan 
hari-hari yang baik dan yang buruk. 
3. Pemimpin upacara, pemimpin upacara merupakan seorang yang sangat 
berperan penting dalam jalannya suatu upacara, di mana pemimpin harus 
bertindak sebagai seorang yang dapat memberikan aba-aba kepada peserta 
upacara. 
4. Pelaku, meruapakan hal yang utama dalam upacara yang tisdak semua 
orang menjadi pelaku, tergantung dari kriteria (norma) yang ditentukan 
                                                          
7 Irmayanti Muliono, dkk. Srinthil: Perempuan Dan Ritual (Depok: Desantara, 2004), h. 91.  
13 
 
 
 
dalam masyarakat serta kemampuan pelaku menjalankan fungsinya dalam 
upacara. 
5. Sarana dan Prasarana upacara, persiapan sarana dan prasarana upacara 
harus tepat dan lengkap. Tanpa kelengkapan sarana dan prasarana upacara, 
pelaku upacara enggang melaksanakan upacara sebab melanggar norma 
budaya, norma agama yang telah ada dan dianggap dosa.8  
6. Tempat, Upacara dapat di luar ruangan atau di dalam ruangan tergantung 
dari kecocokan upacara yang ingin dilaksanakan. Pemilihan tempat harus 
sesuai dengan keinginan pelaku dan tidak melanggar norma-norma yang 
ada. 
7. Waktu, menentukan waktu pelaksanaan bukan hal yang mudah, biasanya 
ada momen-momen tertentu yang telah diatur dan diyakini secara turun-
temurun berkaitan dengan upacara tertentu. Bagi upacara yang memiliki 
rentangan waktu yang cukup lama, pemilihan hari menjadi hal yang 
penting, sebab dalam masyarakat beragama biasanya terdapat kepercayaan 
hari-hari yang baik dan yang buruk. 
8. Pemimpin upacara, pemimpin upacara merupakan seorang yang sangat 
berperan penting dalam jalannya suatu upacara, di mana pemimpin harus 
bertindak sebagai seorang yang dapat memberikan aba-aba kepada peserta 
upacara. 
                                                          
8 Dadang Kahmad, Sosiologi  Agama, h. 29 
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9. Pelaku, meruapakan hal yang utama dalam upacara yang tisdak semua 
orang menjadi pelaku, tergantung dari kriteria (norma) yang ditentukan 
dalam masyarakat serta kemampuan pelaku menjalankan fungsinya dalam 
upacara. 
10. Sarana dan Prasarana upacara, persiapan sarana dan prasarana upacara 
harus tepat dan lengkap. Tanpa kelengkapan sarana dan prasarana upacara, 
pelaku upacara enggang melaksanakan upacara sebab melanggar norma 
budaya, norma agama yang telah ada dan dianggap dosa.9 
Supranatural dan sakral adalah aspek keyakinan, ritual adalah aspek perilaku 
dari ajaran agama. Ketiganya menimbulkan kesan rasa atau penghayatan rohaniah 
dalam diri yang mempercayai dan mengamalkan ajaran agama-agama. Agama juga 
mencoba menjelaskan hakikat dan asal-usul benda-benda dan makhluk-makhluk 
sakral tersebut. 
Pelaksanaan ritual merupakan suatu bentuk ekspresif dari sikap keberagamaan 
dan merupakan salah satu upaya untuk menginplementasikan nilai-nilai keagamaan 
cenderung mendapat respon yang positif dari masyarakat disebabkan adanya emosi 
keagamaan yang terdapat dalam diri manusia. Lewat ritual tersebut emosi keagamaan 
dan penegasan ide-ide kolektif dari masyarakat dapat tersalurkan, sehingga 
masyarakat dapat tersalurkan serta memiliki karakter tersenderi.10 
                                                          
9 Dadang Kahmad, Sosiologi  Agama, h. 29 
10 Brian S. Turner, Agama Dan Teori Sosial (Cet. I; Jakarta: Ircisod, 2003), h. 28 
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Upacara sering juga menjadi kebiasaan dalam kehidupan sehari-hari kita 
sering mendengar kata agama, namun akan sedikit sulit mendefinisikan pengertian 
agama itu sendiri. Menurut Mukhti Ali, salah seorang pakar Ilmu Perbandingan 
Agama di Indonesia, yang dikutip oleh Abudin Nata. Terdapat tiga argumentasi yang 
dapat dijadikan alasan dalam menanggapi stekmen tersebut. Pertama, karena 
pengalaman agama adalah soal batin dan objektif. Kedua, barangkali tidak ada orang 
yang begitu semangat dan emosional dari pada membicarakan agama. Kerena itu, 
membahas arti agama selalu dengan emosi yang kuat. Ketiga, konsepsi tentang agama 
akan dipengaruhi oleh tujuan orang yang memberikan pengertian agama.11 
Agama adalah suatu hal yang disebut sebagai problem of ultimate concern 
(suatu problem kepentingan mutlak) yang berarti jika seseorang membicarakan soal 
agamanya maka ia tidak dapat tawar menawar. Agama tidak dapat diberikan 
pengertian secara umum. Dalam memberikan defenisi tersebut, para ahli menempuh 
beberapa cara: pertama, dengan menggunakan analis etimologis, yaitu menganalis 
konsep bawaan dari kata agama atau kata lainnya yang digunakan dalam arti yang 
sama. Kedua, analis deskriptif, yaitu menganalisis gejala atau fenomena kehidupan 
manusia secara nyata. 
Berbicara mengenai Agama maka terdapat tiga pandangan kata yang semakna 
dengannya yaitu religi, al-din dan Agama. Walaupun sebagian pendapat ada yang 
mengatakan bahwa ketiganya berbeda atau sama lainnya seperti pendapat Sidi 
                                                          
11 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), h. 8 
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Gasalba dan Zainal Arifin Abbas yang mengatakan al-din lebih luas pengertiannya 
dari pada religi dan agama. Agama dan religi hanya berisi hubungan manusia dengan 
Tuhan saja dan huubungan manusia dengan manusia. Sedagkan menurut Zainal 
Arifin Abbas, kata al-din (memakai awalan al ta’rif) hanya ditujukan kepada Islam 
saja.12 
Sedangkan pendapat yang mengatakan ketiga kata di atas mempunyai makna 
sama seperti pendapat Endang Saifuddin Anshari dan Faisal Ismail. Perbedaan hanya 
terletak pada segi bahasanya saja. Kemudian secara etimologis agama berasal dari 
bahasa sansekerta, masuk dalam perbendaharaan bahasa Melayu (Nusantara) di bawa 
oleh agama Hindu dan Budha. Pendapat yang lebih ilmiah, agama berarti jalan. 
Maksudnya jalan hidup atau jalan yang ditempuh oleh manusia sepanjang hidupnya 
atau jalan yang menghubungkan antara sumber dan tujuan hidup manusia, atau jalan 
yang menunjukkan dari mana, bagaimana dan hendak kemana hidup manusia di 
dunia ini.13 
Agama dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai ajaran, sistem 
yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dari peribadatan kepada Tuhan Yang 
Maha Kuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan 
                                                          
12 Zainal Arifin Abbas, Perbandingan Agama, Edisi I (Cet. I; Jakarta: Bumi Aksara, 1996),  h. 
78 
13 Orthevie. Wordpress.com. Pengertian Tempat Fungsi dan  Aliran-Aliran Serta Metode 
Penelitian Dalam Sosiologi Agama. Tgl 18 oktober 2014 
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manusia serta lingkungannya, beragama berati menganut (memeluk) agama.14 Kata 
“Agama” berasal dari sansakerta, agama yang berarti tradisi” sedangkan kata lain 
untuk menyatakan konsep ini adalah religi. 
Religi berasal dari kata religie (Bahasa Belanda) atau religion (Bahasa 
Inggris), masuk dalam perbendaharaan bahasa Indonesia di bawa oleh orang-orang 
Barat yang menjajah bangsa Indonesia. Religi mempunyai pengertian sebagai 
keyakinan akan adanya kekuatan ghaib yang suci, menentukan jalan hidup dan 
mempengaruhi kehidupan manusia yang dihadapi secara hati-hati dan diikuti jalan 
dan aturan serta norma-normanya dengan ketat agar tidak sampai menyimpang atau 
lepas dari kehendak jalan yang telah ditetapkan oleh kekuatan gaib suci tersebut.15 
Din berasal dari bahasa Arab artinya Agama yangg berarti undang-undang 
atau hukum yang harus ditunaikan oleh manusia dan barang siapa yang 
mengabaikannya akan dituntut dan akan mendapat hukuman atu balasan dari Allah 
swt. Secara etimologis ketiga kata diatas dapat dipahami bahwa agama (religi, din) 
adalah: 
1. Merupakan jalan hidup yang harus ditempuh oleh manusia untuk mewujudkan 
kehidupan yang aman, tentram dan sejahtera;  
                                                          
14 WJS. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1983), h. 
124. 
15 Lessa. William A. Dan Vogt, Evov Zreader in Comparative Religion; an antropolocal 
Approach. (New York: Harper dan Row Publisher, 1965), h. 46 
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2.  Bahwa jalan hidup tersebut berupa aturan, nilai atau norma yang mengatur 
kehidupan manusia yang dianggap sebagai kekuatan mutlak, gaib dan suci 
yang harus diikuti dan ditaati;  
3.  Aturan tersebut ada, tumbuh dan berkembang bersama dengan tumbuh dan 
berkembangnya kehidupan manusia, masyarakat dan budaya.16  
Secara terminologi dalam agama diartikan aturan atau tata cara hidup manusia 
dengan hubungannya dengan Tuhan dan sesamanya. Emile Durkheim  sebagai salah 
seorang sosiolog abad ke 19, menemukan hakikat agama yang pada fungsinya 
sebagai sumber dan pembentuk solidaritas mekanis. Ia berpendapat bahwa agama 
adalah suatu pranata yang dibutuhkan oleh masyarakat untuk mengikat individu 
menjadi suau kesatuan melalui pembentukan sistem kepercayaan dan ritus dan 
melalui simbol-simbol yang sifatnya suci. Agama mengikat orang-orang kedalam 
berbagai kelompok masyarakat yang terikat satu kesamaan. Ide tentang masyarakat 
adalah jiwa dari agama. 
Pada dasarnya agama berperan sebagai pedoman hidup bagi manusia yang 
akan menghantarkannya ke jalan keselamatan di dunia dan di akhirat kelak. Karena 
itu agama merupakan suatu sistem yang total, meliputi seluruh sektor kehidupan 
manusia karena itu pula maka agama senantiasa mempertautkan dirinya dengan 
semua persoalan kemanusiaan yang dihadapi manusia. Dengan demikian setiap 
                                                          
16 Wach, Joachim. Sosiology Of Religion  (Chicago: The University Of Chicago Press, 1962), 
h.71 
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tantangan bagi agama untuk menghadapinya hingga tantangan tersebut bersifat 
perpanen dan dituntut aktif dalam menghadapi masalah kemanusiaan yang selalu 
dihadapi manusia.17 
Menurut Henropuspito, dalam dadang Kahmad, agama suatu jenis sistem 
sosial yang dibuat oleh penganut-penganutnya yang berproses pada kekuatan-
kekuatan non empiris yang dipercayainya dan didaya gunakan  untuk mencapai 
keselamatan bagi mereka dan masyarakat luas lainnya.18  
Agama dalam pengertian Sosiologi adalah gejala sosial yang umum dimiliki 
oleh seluruh masyarkat yang ada di duinia ini, tanpa kecuali. Ia merupakan salah satu 
aspek dalam kehidupan sosial dan bagian dari sistem sosial suatu masyrakat. Agama 
juga bisa dilihat sebagai unsur dari kebudayaan suatu masyarakat disamping unsur-
unsur lain. Seperti, kesenian, bahasa, sistem mata pencaharian, dan sistem organisasi 
sosial.19 
Dilihat dari sudut kategori pemahaman manusia, agama memiliki dua segi 
yang membedakan dalam perwujudannya, yaitu sebagai berikut: 
1. Segi kewajiban yaitu suatu kondisi subjek atau kondisi dalam jiwa, berkenaan 
apa yang dirasakan oleh penganut agama. Kondisi inilah yang biasa disebut 
kondisi agama, yaitu kondisi patuh dan taat kepada yang disembah. Penganut 
                                                          
17 Ahmad Sanusi, Agama di Tengah Kemiskinan (Cet, I; Jakarta: Logos, 1999), h. 47 
18 Dadang Khamad, Sosiologi Agama (Cet. I; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2000),  h. 
128 
19 Dadang Khamad, Sosiologi Agama, h. 14 
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agama membuat dirinya merasa sebagai mahluk Tuhan. Dimensi religiositas 
merupakan inti dari keberagamaan. Inilah yang membangkitkan solidaritas 
seagama, menumbuhkan kesadaran beragama, dan menjadikan seseorang 
menjadi orang yang saleh dan takwa. 
2. Segi objektif, yaitu segi luar yang disebut kejadian objektif, demensi empiris 
dari agama. Kenyataan ini muncul ketika agama dinyatakan oleh penganutnya 
dalam berbagai ekspresi, baik ekspresi teologis, ritual maupun persekutuan. 
Segi objek inilah yang bisa dipelajari apa adanya dan dengan demikian biasa 
dipelajari dengan menggunakan metode ilmu sosial. Segi kedua ini mencakup 
adat-istiadat, uapacara keagamaan, bangunan, tempat peribadatan, yang cerita 
dikisahkan, kepercayaan, dan prinsip-prinsip yang dianut oleh suatu 
masyarakat.20 
Meskipun agama berkaitan dengan keharusan, ketundukan dan kepatuhan, 
tetapi tidak semua ketaatan itu bisa disebut agama, tergantung kepada siapa ketaatan 
itu diperuntuhkan. 
Dalam kamus sosiologi pengertian agama ada tiga macam yaitu: 
1. Kepercayaan pada hal-hal supranatural 
2. Perangkat kepercayaan dan praktik-praktik spiritual yang dianggap 
sebagai tujuan tersendiri. 
                                                          
20  Dadang Khamad, Sosiologi Agama,  h.19 
21 
 
 
 
3. Ideologi mengenai hal-hal supranatural.21 
Berdasarkan beberapa definisi di atas jelas tergambar bahwa agama 
merupakan suatu hal yang dijadikan sandaran penganutnya ketika terjadi hal-hal yang 
berada di luar jangkauan dan kemampuannya karena sifatnya supranatural sehingga 
diharapkan dapat mengatasi masalah-masalah non empiris. 
Memahami agama melalui presfektif sosiologi pada dasarnya merupakan 
sebuah cara atau jalan memandang agama dengan memberi fokus perhatian pada 
aspek kemanusiaan (khususnya aspek sosial) dalam sistem keyakinan dan praktek 
keagamaan. 
Sosiologi agama sering dirumuskan sebagai study tentang keterkaitan antara 
agama dan masyarakat, dan juga bentuk-bentuk interaksi sosial yang terjadi akibat 
adanya dialektika yang terjadi antara agama di satu sisi dengan masyarakat pada sisi 
lain. Dengan demikian seseorang sosiolog bertugas “menangkap” semua hal yang 
terkait  dengan realitas sosial serta korelasinya dengan agama artinya sosiologi harus 
memahami agama itu dan bagaimana agama itu berlaku dalam konteks sosial.22 
Kajian agama dengan presfektif sosiologi ini, maka agama memiliki makna 
yang berkaitan dengan kelompok sosial (Memaning For Social Group) dan sistem 
makna yang berkaitan dengan kehidupan individu-individu sebagai bagian dari 
                                                          
21  Mc. Guire, Mredith B, Religion: The Social Context (California: Wadsworth Publishingh 
Company, 1992), h. 112 
22 Wach, Joachim, Sociology Of Religion (Chicago: The University Of Chicago Press, 1962), 
h. 40 
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kelompok sosial.23 Maknanya dalam kelompok sosial terkait dengan peran agama itu 
sebagai aturan normatif yang secara sosial meligitimasi tindakan sosial. 
2. Pengertian Mappalili 
Mappalili merupakan salah satu ritual yang menjadi tradisi masyarakat Segeri 
yang terkhusus di Desa Bontomate’ne, bagi para Bissu dalam melaksanakan ritual 
sekali setahun. Ritual ini hanya  dilakukan ketika hendak turun menanam padi 
kesawah. 
Mappalili berasal dari kata Palili yang berarti berkeliling, sedangkan arti 
Mappalili sesungguhnya adalah pesta tanda dimulainya bertanam padi di sawah.24  
Menurut etimology, Mappalili (Bugis) / Appalili (Makassar) berasal dari kata 
palili yang memiliki makna untuk menjaga tanaman padi dari sesuatu yang akan 
mengganggu atau menghancurkannya. Mappalili atau Appalili adalah ritual turun-
temurun yang dipegang oleh masyarakat Bugis, kata Mappalili adalah tanda untuk 
mulai menanam padi.25 
Upacara Mappalili disini biasa disebut upacara Tradisional yakni merupakan 
bahagian yang kebiasaan turun temurun yang dilakukan para Bissu dari nenek 
moyang dan sebagai lapisan masyarakat menjadi pendukungnya yang berfungsi 
                                                          
23 Lessa. William A dan Vogt, Evov Z, Reader In Comparative Religion; an Antrophological 
Approach. (New York: Harper dan Row Publisherh, 1965), h. 99 
24Halilintar Latif, ”Bissu” Pergulatan dan Peranannya di Masyarakat Bugis (Cet.I, Makassar: 
Desantara, 2004), h. 112. 
25 Halilintar Lathief,  
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sebagai pengokoh norma-norma serta nilai-nilai budaya yang telah berlaku dalam 
masyarakat sejak turun-temurun, di mana kesemua sifat tersebut mereka tampilkan 
dengan memperagakannya secara simbolis dalam bentuk upacara yang dilakukan. 
Berdasarkan dari pengertian di atas penulis dapat menyimpulkan arti upacara 
Mappalili adalah suatu pesta adat tradisional yang di laksanakan oleh masyarakat 
Bontomate’ne dengan berkeliling kampung serta membawa Arajang sampai turun ke 
sawah yang akan dibajak dengan harapan masyarakat Segeri dapat terhindar dari 
segala mala petaka yang dapat menimpa kampung mereka. 
Masyarakat di Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep ini 
sangat percaya bahwa untuk membangunkan Arajang itu perlu di lakukan suatu 
upacara, di mana upacara itu disebut upacara Mappalili. Masyarakat Segeri percaya 
bahwa ritual sangat sakral untuk di laksanakan terkhusus pada masyarakat 
Bontomate’ne percaya bahwa tanpa adanya upacara Mappalili ini maka segala yang 
di harapkan akan sirna terutama pada sektor pertanian. 
Pendapat tersebut di atas memberikan suatu pengertian bahwa agama sama 
dengan kebudayaan, yaitu suatu sistem pengetahuan atau simbol yang menciptakan 
dan menghasilkan simbol tersebut dalam suatu lingkungan, baik terhadap hal-hal 
yang gaib yang simbol-simbolnya dianggap suci dan mengandung nilai-nilai. 
Beberapa unsuar-unsur yang terdapat dalam masyarakat untuk mempertinggi 
emosi keagamaan yaitu:  
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1. Kesadaran tentang adanya mahluk-mahluk halus yang menempati 
alam sekeliling tempat tinggalnya, yang berasal dari jiwa orang-orang 
yang telah meninggal 
2. Takut akan krisis dalam hidupnya 
3. Yakin akan adanya banyak gejala yang tidak dapat diterangkan dan 
dikuasi oleh akal 
4. Percaya akan adanya kekuatan sakti dalam alam 
5. Percaya tentang adanya dewa tertinggi.26 
 
3. Pengertian Bissu 
Halilintar Lathief, dalam bukunya ”Bissu”, menjelaskan bahwa Bissu pada 
umumnya adalah Wadam (Wanita Adam)  atau wanita dari kalangan putri bangsawan 
tinggi. Para Bissu adalah figur feminin dengan wajah yang licin seperti seorang 
kasim. Mereka adalah lelaki yang keadaan jasmaninya abnormal. Mereka senang 
mengenakan pakaian feminin dalam kehidupan sehari-hari. Pekerjaan seorang Bissu 
adalah melaksanakan upacara ritual keluarga atau kerajaan baik yang bersifat 
keagamaan, yaitu bila ada suatu pesta atau perayaan seperti upacara-upacara perayaan 
kelahiran, baik yang akan menginjakkan kakinya pertama kali ke tanah sunatan, 
pemotongan gigi dan upacara Mappalili  (dimulainya proses penanaman padi).27 
                                                          
26 Koenjaraningrat, “Ilmu Antropologi Agama” (Jakarta: Aksara Baru, 1967), h. 87 
27 Halilintar Latif, Bissu; Pengetahuan Dan Peranannya Di Masyarakat Bugis. h. 66. 
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Bissu adalah tokoh religi orang-orang Bugis yang berasal dari kalangan 
bangsawan yang dianggap suci, Bissu dipercayai dan diberi kekuasaan untuk menjaga 
Arajang di dalam suatu kerajaan. Bissu dianggap suatu mediator atau penghubung 
kedewata dengan berbagai persembahan. Upacara semacam itu, para Bissu menyatu 
kedalam ritual tersebut untuk menyampaikan doa-doa mereka. Masyarakat 
mempercayai bahwa Bissu penegak pertamah antara Roh nenek moyang dengan 
keturunan mereka. 
Salah satu tempat yang dihuni para komunitas Bissu hingga kini adalah 
Segeri. Komunitas Bissu di Segeri ini malah dinilai komunitas Bissu paling memiliki 
komitmen kuat di antara Bissu yang masih bertahan. 
Bissu dianggap komunitas yang dinilai masih melestarikan budaya bugis 
kuno. Bissu dianggap pewaris tradisi bugis sebelum Islam. Bissu ada sejak adanya 
manusia pertama di bumi, dalam kepercayaan masyarakat Bugis, Batara Guru ( Salah 
satu Dewa dalam surek Galigo).28 
Bissu juga membupanyai bahasa tersendiri untuk berkomunikasi dengan para 
dewata dan untuk berkomunikasi antara sesama mereka. Bahasa Bissu itu disebut 
bahasa suci (Bahasa Tolangi).29 Para Bissu beranggapan bahwa bahasa tersebut di 
turunkan dari surga melalui dewata. 
                                                          
28 AS Kambie, Pangkep Tempo Doeloe (Makassar: Penerbit Parasufia, 2007), h. .95 
29 Halilintar Latif, ”Bissu” Pergulatan dan Peranannya di Masyarakat Bugis (Cet.I; Makassar: 
Desantara, 2004), h. 2 
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Keberadaan Bissu di Kelurahan Bontomate’ne Kecamatan Segeri, terdapat 
kisah rakyat yang berkembang, di mana pada saat itu raja Bone sedang bersedih 
dikarenakan bajak kebesaran Bone tiba-tiba lenyap secara misterius. Ini pertanda 
bahwa kelaparan akan menimpa kerajaan Bone. 
Pada saat itu juga raja Bone memerintahkan beberapa orang Bissu untuk 
mencari bajak keramat tersebut, di mana perintah raja Bone berpesan pada Bissu 
bahwa “jangan kembali sebelum menemukan dan membawa pulang pusaka keramat 
tersebut”. Dalam perjalanan pencaharian pusaka tersebut, ternyata bajak keramat itu 
ditemukan di Segeri dan malang nasib para Bissu pencari, dikarenakan masyarakat 
setempat tidak mau mengembalikan ke Bone. Dikarenakan takut kembali ke 
Watampone, Bissu lebih memilih untuk menetap di Segeri sambil menjaga dan 
merawat bajak yang dianggap keramat (Arajang) di Segeri hingga saat ini. 
Realitas seperti ini Bissu dianggap tidak menjalankan Sunnatullah, karena 
mereka laki-laki tetapi berpenampilam layaknya perempuan. Bissu juga dianggap 
menyimpang dari agama, karena mereka mereka dianggap menyembah berhala. 
Padahal yang mereka yakini mereka telah melakukan pemujaan terhadap Tuhan 
sesuai dengan yang dengan tatacara agama yang mereka yakini. 
Berbagai peristiwa telah dialami oleh komunitas Bissu dikarenakan mereka 
dianggap menyembah berhala, yang tidak sesuai dengan ajaran Agama.maka dari itu 
pada masa yang lalu para Bissu ditumpas, retusan perlengkapan upacaranya dibakar 
dan ditenggelamkan ke laut. Banyak sanro (dukun) dan Bissu dibunuh atau dipaksa 
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menjadi pria yang harus bekerja keras. Oleh sebab itu pada masa itu banyak Bissu 
yang bersembunyi dari ancaman maut yang memburunya. Bissu yang masih selamat 
itulah yang masih ada sampai sekarang. Bissu-bissu  yang masih tersisa sekarang ini 
adalah generasi terakhir yang mewarisi tradisi bugis kuno.30 
Tantangan yang paling berat bagi kaum Bissu  adalah bagaimana mereka 
harus beradaptasi dengan ruang dan waktu yang penuh perubahan. Faktor 
kepemimpinan dan regenerasi menjadi tantangan utama mereka kedepan.  
B. Peran Bissu  dalam pelaksanaan upacara Mappalili 
Ritual Mappalili atau upacara dimulainya musim tanam di daratan Sulawesi 
Selatan seperti yang ada di Kabupaten Pangkep kerap kali terlihat seseorang yang 
meemimpin jalannya ritual tersebut, dialah Bissu yang dianggap bersih atau suci, 
yang dipercayai sebagai rujukan bagi asal muasal dari para pemukaa adat ini. 
Figur Bissu sangatlah penting badi kehidupan masyarakat terdahulu 
dikarenakan Bissu merupakan penyambung lidah bagi raja untuk didengarkan segala 
perkataannya oleh rakyat yang dipimpinnya. Komunitas Bissu  sendiri merupakan 
komunitas yang lain dari pada yang lain. Selain keberadaan meeka yang dianggap 
istimewa karena fungsih-fungsih spiritual dan adat yang kerap dilakukannya, 
dikarenakan tidak semua orang bisa menjadi seorang Bissu. Di zaman yang modern 
ini para Bissu ini dianggap pelesatarian kebudayaan serta kepercayaan-kepercayaan 
lama, adat budaya serta tradisi yang berkembang sebelum masuk masuknya Islam di 
                                                          
30  Halilintar Latif, ”Bissu” Pergulatan dan Peranannya di Masyarakat Bugis, h. 3 
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daerah Sulawesi. Para Bissu yang berperan sebagai Sandro’ (dukun / orang pintar) ini 
juga kerap kali dilibatka dalam kehidupan bermasyarakat seperti turut berpesan dalam 
prosesi-prosesi kelahiran, mengobati orang yang sakit dan memanjatka doa untuk 
suksesnya pekerjaan serta berhasilnya musim panen.31 Bissu diangaap pelestarian 
kebudayaan, maka Beberapa tokoh mengemukakan teori tentang pengertian dari 
kebudayaan antara lain: 
1. Menurut William Havilland, dalam Dadang Kahmad bahwa ”Kebudayaan 
adalah seperangkat peraturan atau norma yang dimiliki bersama oleh 
anggota masyarakaat, yang apabila yang apabila dilaksanakan oleh para 
anggoatanya akan melahirkan perilaku yang dipandang layak dan dapat 
diterima oleh para anggotanya”.32  
2. Koentjaraningrat salah satu antropolog dalam negeri menjelaskan bahwa 
”kebudayaan adalah Keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya 
manusia dalam rangka kehidupan masyarakatt yang dijadikan milik dari 
manusia dengan belajar”.33 
Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa secara garis besar kebudayaan 
dapat diklasifikasikan yaitu: Sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia. 
Agama sebagai salah satu sumber lahirnya tradisi akan menjadi penyaji kebudayaan 
                                                          
31 Beta Jalan 2.com. City Pangkep Mappalili. Tgl 06- Februari- 2015. 
32 Dadang Kahmad, Metode Penelitian Agama; Perspektif Ilmu Perbandingan Agama, (Cet, I; 
Bandung: Pustaka Setia, 2000), h.151. 
33 Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Masyarakat, Pengantar Antropologi Agama 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada 2006), h. 34. 
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yang tertinggi dan suci, karena tidak hanya berasal dari hasil pembaharuan manusia 
tetapi juga berasal dari nilai-nilai transenden yang bersifat mutlak. 
30 
 
BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Di mana lebih 
menekankan analisisnya pada proses penyimpulan deduktif dan induktif serta analisis 
terhadap dinamika hubungan antar fenomena-fenomena yang diamati dengan 
menggunakan logika ilmiah. 
Penelitian deskriptif kualitatif lebih menekankan pada keaslian dan tidak 
bertolak pada teori saja, melainkan dari fakta sebagaimana adanya di lapangan. 
Dengan kata lain, menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu 
tempat atau masyarakat tertentu. 
 
B. Metode Pendekatan 
1. Pendekatan Antropologis, yaitu diartikan sebagai salah satu upaya 
memahami ritual adat Mappalili dengan cara melihat langsung wujud 
pelaksanaan ritual adat tersebut. 
2. Pendekatan Sosiologis, yaitu salah satu ilmu menggambarkan tentang 
keadaan masyarakat lengkap dengan struktur, lapisan serta berbagai gejala 
sosial lainnya yang saling berkaitan. Tanpa ilmu-imu sosial tersebut sulit 
dijelaskan dan sulit pula dipahami maksudnya. 
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C. Teknik pengumpulan data 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu pengamatan dan pencatatan secara langsung, yakni 
peneliti mengamati objek yang akan di teliti secara sistematis mengenai 
gejala,fenomena atau objek yang akan di teliti. Objek yang akan diteliti yakni 
mengamati secara langsung bagaimana bentuk dan cara pelaksanaan upacara 
Mappalili beserta Bagaimana pandangan masyarakat tentang Bissu dalam memimpin 
pelaksanaan upacara Mappalili di Kelurahan Bontomate’ne Kecamatan Segeri 
Kabupaten Pangkep . 
2. Wawancara (interview) 
Wawancara (interview), yaitu Yang dimaksud dengan interview (wawancara) 
adalah metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung pada responden 
untuk mendapatkan informasi. 
Konteks penelitian ini, jenis interview yang penyusun gunakan adalah 
interview bebas terpimpin. Di mana penyusun mengunjungi langsung ke rumah atau 
tempat tinggal orang yang akan diwawancarai untuk menanyakan secara langsung hal-
hal yang sekiranya perlu ditanyakan. Metode ini dipergunakan dalam rangka untuk 
mendapatkan keterangan atau data tentang Upacara Mappalili oleh pa’Bissu di Desa 
Bontomate’ne. 
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3. Dokumentasi 
Yaitu  metode mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel berupa 
catatan, transkrip, buku, dokumen rapat atau catatan harian. Metode ini dipergunakan 
dalam rangka melakukan pencatatan dokumen, maupun monografi data yang memiliki 
nilai historis yang terkait dengan permasalahan dalam membahas upacara Mappalili di 
Desa Bontomate’ne. 
 
D. Informan 
Informan ditentukan secara purposive sampling artinya pemilihan sampel 
secara sengaja dengan kriteria tertentu, sampel dipilih berdasarkan keyakinan bahwa 
yang di pilih mengetahui masalah yang diteliti, dan yang menjadi informan  yaitu  
figur Bissu, tokoh Agama Islam, serta masyarakat yang paham tentang masalah dalam 
penelitian ini untuk dijadikan data pembanding atau data yang mampu memberikan 
informasi mengenai objek yang diteliti di Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri 
Kabupaten Pangkep.  
 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah penelitian menjelaskan tentang alat pengumpulan 
data yang disesuaikan dengan jenis penelitian yang dilakukan dengan merujuk pada 
metodologi penelitian yaitu : 
Alat-alat yang digunakan dalam observasi : 
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a. Alat tulis menulis; buku, pulpen/pensil sebagai alat untuk mencatat 
informasi yang di dapat pada saat observasi. 
b. Camera sebagai alat untuk mengambil gambar di lapangan yaitu pada 
tempat observasi 
 
F. Teknik Pengolahan dan Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisis data yang tersedia, penulis menggunakan langkah-
langkah sebagai berikut : 
1. Reduksi Data, yaitu data yang diperoleh di tempat penelitian langsung 
dirinci secara sistematis setiap selesai mengumpulkkan data, lalu laporan-
laporan tersebut direduksikan yaitu dengan memilah hal-hal pokok yang 
sesuai dengan fokus penelitian. 
2. Penyajian Data, yaitu penyajian kesimpulan informasi sistematis yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi dari data-data yang telah diperoleh. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Desa Bontomate’ne 
1. Letak Geografis 
Desa Bontomate’ne adalah merupakan salah satu desa yang menjadi tempat 
tujuan utama penulis diantara Desa yang terdapat di Kecamatan Segeri Kabupaten 
Pangkep. Wilayah Desa Bontomate’ne secara umum terbagi atas delapan RW, 
diantaranya: 
1. RW 1, Bontomate’ne I 
2. RW 2, Bontomate’ne II 
3. RW 3, Panaikang 
4. RW 4, Salobatu 
5. RW 5, Mangkaca 
6. RW 6, Kacempureng 
7. RW 7, Citta 
8. RW 8, Gusun 
 
2. Luas Wilayah  
Desa Bontomate’ne memiliki Luas wilyah yaitu 16,72 KM terhitung sebagai 
Kelurahan Bontomate’ne dilihat secara keseluruhan. Jumlah penduduk di Kelurahan 
Bontomate’ne memiliki 4819 juta jiwa. Sebagaian masyarakat pada desa 
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Bontomate’ne yang memiliki kartu keluarga (KK) hanya sekitar 1615. Untuk 
mengetahui secara jelas, penulis akan menggambarkan wilayah-wilayah Desa 
Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep melalui Batas-batas wilayah 
sebagai berikut :  
1. Di sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Segeri 
2. Di sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Tamangngapa 
3. Di sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar 
4. Di sebelah Timur berbatasan dengan Desa Baring 
 
3. Keadaan Iklim 
Desa Bontomate’ne termasuk wilayah yang memiliki iklim Tropis (Sedang) 
yang bersuhu udara berkisar 30 0c, yang dipengaruhi oleh dua musim yaitu musim 
hujan dan musim kemarau, adapun banyaknya curah hujan yang terdapat pada 
wilayah Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep diperkirakan 
268,41 mm pertahun. Dimana pada musim hujan biasanya terjadi sekitar bulan 
November sampai bulan Juni sedangkan musim kemarau biasa terjadi pada bulan Juli 
sampai bulan September. Keadaan ini turut mempengaruhi mata pencaharian 
penduduk di Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep terkhusus 
pada masyarakat yang memiliki profesi sebagai petani yang sangat menggantungkan 
hidupnya pada hasil bercocok tanam. 
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4. Keadaan Demografis 
Keadaan demografis wilayah Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri 
Kabupaten Pangkep yang relefan dengan keadaan geografisnya sebagaimana yang 
penulis telah kemukakan di atas yakni: Daerah Kabupaten Pangkep pada umumnya 
dan terkhusus lagi pada Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri bila dibandingak 
dengan daerah lain begitu terkenal dengan adat istiadatnya yang sudah membudaya 
sejak turun temurun sampai sekarang ini yang sulit untuk dipisahkan dengan mereka. 
Penulis dapat melihat dengan adanya penyelenggaraan adat Mappalili yang 
merupakan salah satu kebudayaan masyarakat Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri 
Kabupaten Pangkep yang sudah menjadi kebiasaan untuk dilaksanakan sekali dalam 
setiap tahunnya. 
Desa Bontomate’ne dikenal oleh orang suku Bugis namun tak dipungkiri 
bahwa ada beberapa orang dari mereka adalah pendatang-pendatang dari berbagai 
daerah yang sudah lama menetap, masyarakat tersebut hidup dan berkembang sampai 
1 turunan sehingga menganggap diri mereka sebagai penduduk Desa Bontomate’ne 
Kecamatan Segeri asli. 
 
5. Kondisi Mata Pencaharian  
Mata pencaharian penduduk Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri kabupaten 
Pangkep dari dulu sampai sekarang ini yaitu: 
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a. Bercocok tanam 
Salah satu mata pencaharian yang paling menonjol di Kecamatan Segeri 
Kabupaten Pangkep adalah bercocok tanam (bertani) ini terbukti karena telah 
mencapai sukses dengan baik dari hasil pertanian yang telah dipekerjakan (dikelolah) 
oleh mereka seperti apa yang telah dikatan oleh Pak Camat bahwa “hasil yang setiap 
tahunnya selalu dikembangbiakkan adalah jagung, kacang hijau, ubi kayu, kacang 
tanah namun yang paling mendominasi atau menonjol adalah tanam padi sebab 
masyarakat telah mampu melipat gandakan hasilnya jika dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya”. 
Kerja sama antara masyarakat dengan pemerintah setempat mengenai 
bagaimana perkembangan pertanian mereka, yaitu dengan adanya sistem pemupukan 
padi yang tertaur, dengan menggunakan pstisda yang tidak berlebihan/sesuai standar 
sehingga hasilnya memuaskan dan tidak menjangkit oleh hama-hama. 
b. Jasa dan Perdagangan 
Jasa yang dimaksudkan oleh penulis adalah meliputi pegawai, baik pegawai 
negeri sipil (PNS) yang berstatus sebagai guru, pegawai kantoran: Lurah, Camat, 
Bupati dan yang sejenisnya maupun pegawai swasta dan pertukangan serta Militer 
seperti Polisi, Tentara dan Akabri. 
Masyarakat atau penduduk yang bergerak dalam bidang perdagangan cukup 
banyak baik yang sebagai berstatus pengusaha (pedagang besar) seperti: Restoran, 
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Butik, Mini Market dan lain-lain maupun yang berstatus sebagai pengusaha kecil 
seperti: Warung dan lain-lain. 
c. Industri/Kerajinan tangan 
Sektor industry di wilayah Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri kabupaten 
Pangkep merupaka sumber pendapatan dan penghasilan bagi masyarakat di wilayah 
tersebut. Sektor industry pengolahan dan kerajinan tangan ini yang dimaksudkan oleh 
penulis adalah sebagai berikut: 
1. Anyaman-anyaman, seperti anyaman atau sulaman kain, baik berupa baju, 
taplak meja, assesoris anak-anak yang berupa topi, sepatu, Sulaman baju, ada 
juga yang membuat anyaman yang terbiuat dari bambo seperti asbak, Vas 
bunga, bingkai sampai merangkai bunga. 
2. Ada pula yang termaksud industry adalah sebagai berikut: penggilingan padi, 
jahit menjahit dan lain-lain. 
d. Peternakan dan Perikanan 
Kecamatan Segeri kabupaten pangkep adalah termasuk pula daerha yang 
masyrakatnya gemar beternak khusunya pada binatang piaraan seperti halnya ayam, 
bebek, itik, kambing, sapi, kerbau dan lain-lain. 
Binatang kerbau dianggap sangat penting bagi petani karena menjadi alat 
pembantu lahan pertanian selain alat pembajak sawah, mislanya dipakai untuk 
membajak sawah, oleh karena itu sampai sekarang ini masyarakat Segeri masih 
banyak yang memelihara binatang tersebut. Selain itu binatang seperti ayaqm, bebek, 
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itik, dan juga kambing bukan merupakan mata pewncahariaqn utamamanya, akan 
tetapi hanya merupakan pekerjaan sampingan untuk menunjang pekerjaan yang lain 
dan penyambung hidup masyarakat yang ada diwilayah tersebut. 
Masalah perikanan juga telah mengalami perkembangan sebagaimana hasil 
pengamatan penulis terhadap masyarakat Segeri khususnya yang bermata 
pencahariaan nelayan dewasa ini telah menggunakan alat penangkap ikan yang sudah 
modern dan canggih, seperti perahu motor sehingga para nelayan tersebut dapat 
memperluas daerah garapannya 
Wilayah Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep 
berdasarkan letak geografisnya sebagaimana yang telah dikemukakan desa 
Bontomate’ne termasuk daerah yang mempunyai lahan yang luas dimana sebahagian 
penduduknya menjadikan lahan tersebut menjadi empang karena tidak dapat 
dipungkiri bahwa Kabupaten Pangkep terkenal dengan hasil empangnya. 
Bertitik tolak dari uraian di atas, maka dapat dimengerti bahwa di Kelurahan 
Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep cukup banyak penghidupan 
mulai dari pertanian (bercocok tanam), sampai kepada perikanan serta sumber-
sumber lainnya yang merupakan usaha dalam meningkatkan taraf hidup masyatrakat 
desanya. Oleh karena itu banyak tersedia lapangan kerja bagi warga masyarakat desa 
Bontomate’ne ini telah banyak memberikan hasil yang menggembirakan, seperti 
halnya perkembangan dibidang ekonomi, sosial, budayadan lapangan-lapangan kerja 
lainnya.  
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Uraian ini untuk lebih jelasnya penulis akan menyajikan table berikut: 
 
Tabel 1. 
Pekerjaan Pokok Menurut Jumlah Rumah Tangga Desa Bontomate’ne 
Tahun 2014. 
 
Sumber data : Diambil dari kantor Lurah  Desa Bontomate’ne tahun 2011- 
  2015 pada tanggal 26 Oktober 2014.49 
 
Berdasarkan tabulasi data mata pencaharian tersebut teridentifikasi mata 
pencaharian di sektor pertanian memiliki persentase yang paling banyak, petani 
73,14%, Peternakan dan Perikanan 11,70%, PNS 7,62%, Pedagang dan Industri 
Kerajinan Tangan 5,80 %, ABRI 1,71 %  dari total jumlah mata pencaharian. 
 
 
 
                                                     
49 Kantor Lurah  DesaBontomate’ne tahun 2010-2015, tanggal  26 Oktober 2014 
No Macam Pencaharian Jumlah 
1 Petani            1.498 orang 
2 PNS 67 orang 
3 Pedagang Indusri kerajinan tangan 10 orang 
4 Peternakan dan perikanan 124 orang 
5 ABRI 10 orang 
 Jumlah  1.709 
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6. Kondisi Pendidikan dan Kebudayaan Masyarakat 
Pendidikan adalah suatu proses perubahan sikap dan tata laku seseorang atau 
kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melkalui upaya pengajaran dan 
pelatihan.50  
Salah satu hal yang sangat penting dalam memajukan tingkat kecerdasan dan 
kesejahteraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada khususnya. Dengan 
tingkat pendidikan yang tinggi maka akan mendongkrak tongkat kecakapan. Tingkat 
kecakapan juga akan mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan pada 
gilirannya akan mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. Dengaan demikian 
penulis dapat menyimpulkan bahwa pendidikan merupakan salah satu yang menjadi 
faktor utama dalam kehidupan terkhususnya lagi dengan pendidikan agama karena 
dengan adanya pendidikan maka segela tingkah laku manusia akan dapat terkontrol 
dengan baik. 
Keadaan pendidikan di desa Bontomate’ne mengalami banyak perubahan dan 
mengalami banyak kemajuan di banding pada masa-masa sebelumnya. Pada masa 
dahulu masyarakat Bontomate’ne mempunyai pemikiran yang rendah, oleh sebab itu 
masyarakat terdahulu tidak dapat dipungkiri apabila masyarakat Bontomate’ne 
mempunyai pemikiran-pemikiran primitive. Untuk melihat dan mengetahui keadaan 
pendidikan di Desa Bontomate’ne dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
                                                     
50 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. II; Balai 
Pustaka: Jakarta, 1993), h. 232 
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TABEL 2. 
Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri 
Kabupaten Pangkep 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber data : Kantor Desa Bontomate’ne,  26 Oktober 2014. 
7. Kondisi keagamaan 
Masyarakat di Kelurahan Bontomate’ne menganut ajaran Islam, dan tidak 
menutup kemungkinan di Kelurahan Bontomate’ne ada yang menganut agama selain 
agama Islam. Penganut agama di desa bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten 
Pangkep didominasi dengan agama Islam. Namun tidak dipungkiri ada beberapa 
masyarakatnya yang beragama lain seperti agama Kristen, dan lain-lain yang bersifat 
kepercayaan menurut masyarakat desa Bontomate’ne. Banyak nilai-nilai kearifan 
lokal atau tradisi yang turut mewarnai ajaran agama mereka.  
NO JENIS 
PENDIDIKAN 
   
MURID GURU GEDUNG 
 TK 120 4 1 
 SD 2.848 225 22 
 SLTP 764 63 3 
 SLTA 723 46 1 
 SMTA 29 66 1 
 Jumlah 4.484 404 28 
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Mengenai kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, mereka tetap 
tingkatkan menurut ajaran agamanya segabagaimana terlihat pada yang mereka 
beragama Kristen  
TABEL III 
Keadaan Keagamaan Desa Bontomate’ne 
 
NO AGAMA JUMLAH PENDUDUK 
1 ISLAM 4.817 
2 KRISTEN 2 
 JUMLAH 4.819 
Sumber data : Kantor Lurah Bontomate’ne, 26 Oktober 2014 
 
Potensi keagamaan di Kecamatan Segeri yang sampai sekarang ini masih 
sangat menggembirakan. Hal ini juga dapat terlihat berkat adanya kerjasama yang 
baik, serta salin menghargai yang cukup baik antara pamerintah, ulama, pemuka-
pemuka Agama, dan masyarakat serta antar umat beragama sehingga dengan 
demikian masyarakat dan pemerintah Segeri berusaha semaksimal mungkin 
membangun dan mengembangkan sarana peribadatan dan lembaga-lembaga 
keagamaan lainya, baik berupa Mesjid maupun Mushollah yang merupakan sarana 
pembinaan nilai-nilai moral agama. 
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B. Bentuk Dan Cara Pelaksanaan Upacara Mappalili 
1. Bentuk pelaksanaan upacara Mappalili 
Ritual ‘Mappalili’ atau upacara dimulainya musim tanam padi di desa 
Bontomate’ne kerap kali terlihat sesesorang yang memimpin jalan nya ritual tersebut. 
Dialah ‘Bissu’, ‘Bessi’ atau ‘Mabessi’ yang  juga berarti bersih atau suci, Bissu 
dipercaya sebagai rujukan bagi asal muasal penamaan dari para pendeta adat ini. 
Acara adat sebagai suatu kekayaan budaya dan tradisi tetap dipertahankan di 
bagian wilayah Segeri untuk mengawali musim tanam padi. Acara adat "Mappalili" 
yang dipimpin Bissu atau Puang Matoa menandai permulaan musim tanam di desa 
Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep Sulawesi Selatan. Upacara adat 
yang dilakukan turun-temurun diyakini masyarakat setempat sebagai pedoman bagi 
petani untuk memulai musim tanam padi.  
Ketika pemerintahan dipegang oleh raja pada zaman pra sejarah, Bissu 
dipercayakan menjadi pemimpin upaca adat tersebut, termasuk menentukan 
penetapan hari pelaksanaannya. Namun seiring perubahan sistem pemerintahan, 
penetapan hari upacara adat itu sudah mendapat campur tangan pihak pemerintah. 
Setelah ada usulan penetapan Mappalili, lanjut Bissu, pihaknya masih 
menunggu kesiapan pejabat pemerintah mulai lurah, camat hingga bupati untuk hadir 
pada kegiatan ritual prosesi tanam padi pada musim hujan yang dilakukan sekali 
setahun. Dengan tujuannya adalah untuk daerah kosong yang akan ditanam, atau 
disimpan dari gangguan yang biasanya mengurangi produksi. 
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Pemerintah Kabupaten Pangkep memberikan penghargaan pada pelaksanaan 
upacara Mappalili di setiap tahun atau setiap awal musim budidaya. Pada prosesi 
pelaksanaan Mappalili memiliki beberapa perbedaan antara satu Kecamatan dengan 
Kecamatan lain karena menurut perhitungan dan diskusi dari pemimpin ketua adat. 
Mappalili memiliki sesuatu yang menggambarkan karakteristik dari Bissu 
desa Bontomate’ne sepenuhnya. Pada pelaksanaan pembangunan upacara Mappalili 
di desa Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep masih menggunakan 
beberapa peralatan yang digunakan sejak beberapa tahun lalu. Penggunaan peralatan 
harus melalui ritual adat yang melibatkan Bissu, tokoh masyarakat dan beberapa 
pemerintah. Oleh karena itu, aktivitas upacara Mappalili di setiap Kecamatan dapat 
berbeda sesuai dengan waktu dan jenis ritual pelaksanaannya. 
Mappalili/Appalili dapat disimpulkan sebagai peralatan atau alat pemersatu 
dan sumber kerja sama maka dapat meningkatkan produksi dalam rangka 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam sektor pertanian. 
 
2. Cara Pelaksanaan Upacara Mappalili 
Pelaksanaan Mappalili di desa Bontomate’ne kecamatan Segeri Kabupaten 
Pangkep. Tempat pelaksanaan ritual di Bola Arang (istana/rumah kebesaran) di desa 
Bontomate’ne. Mappalili di Bola Arajang digelar selama Lima hari, tetapi dengan 
pertimbangan waktu dan biaya, sehingga diselenggarakan selama Tiga hari hanya 
tanpa mengurangi nilai dan makna budaya.  
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Cara pelaksanaan melalui Prosesi upacara Mappalili sebagai berikut : 
a. Pada hari pertama : 
1. Pukul 11.30 Tengnga Esso, suara drum tradisional di Bola ArangngE 
(ruamh kerajaaan) untuk prosesi Mallekko wae (mengambil air dari 
sungai) yang melalui upacara Mappanok sesaji (persembahan untuk 
Dewa-Dewi Pertiwi atau Dewata bawah tana). Dalam melaksanakan 
pemujaan yang dilakukan di salah satu sungai di Bontomate’ne. 
Upacara ini sering disebut mengirimkan persembahan. 
2. Pada pukul 14.15 setelah Dzuhur, dengan drum tradisional prosesi 
Matteddu Arajang dimulai dengan pembacaan doa, dimana doa yang 
dimaksud yakni lantunan lagu-lagu yang hanya para Bissu yang 
mengerti artinya. Dalam lantunan lagu itu terdapat permohonan untuk 
sang Kuasa, lanjut setelah prosesi Matteddu Arajang selanjutnya 
Arajang yang telah dibangunkan akan dimandikan melalui proses pula 
yakni  
a. Ri Dupai ( pendupaan ) 
b. Ri Minyak Bauki (pemberian minyak yang berwarna merah dan 
harum) 
c. Selanjutnya Ri Jimpoi (penyiraman atau dimandikan) 
d.  Arajang yang telah dimandikan kemudian direbahkan/i parebba 
dengan bantal kepala lalu dibungkus dengan daun pisang yang di 
atasnya di beri 6 tombak, padi tua, dan daun kelapa sepagai 
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pelindung serta mangkok besar yang terbuat dari tanah liat yang 
bermakna sebagai penada hujan. 
3. Pada pukul 20,00 setelah shalat Isya, diisi dengan acara Tudang 
sipulung dan manre sipulung (duduk bersama-sama dan makan 
beramai-ramai). Dalam hal ini, disajikan kue tradisional dan malam 
tanpa tidur disinilah tercipta tali silaturahmi antara para Bissu, tokoh 
masyarakat, serta para pemerintah setempat yang turut meramaikan 
upacara tersebut.  
b. Pada hari kedua: 
Setelah doa Subuh, penyusunan Mappalili dilakukan dengan Pinati (sanro/ 
perias pengantin) dengan didampingi oleh gendang tradisional untuk mengumpulkan 
personil Palili, setelah personil Palili terkumpul maka prosesi Maggiri di mulai pada 
malam hari. Pada upacara ini orang-orang yang ikut menyaksikan upacara Mappalili 
diharapkan memberi sumbangsih alakadarnya pada saat prosesi Maggiri para 
rombongan Palili melakukan tarian yang diselingi menusuk-nusuk bagian mata, 
leher, tangan, dan lain sebagainya. Tarian yang dilakukan para Bissu harus sesuai 
dengan gendang, orang-orang yang melantunkan gendang itu telah berlatih sebelum 
diadakannya upacara Mappalili, gendang yang salah irama akan mengakibatkan Bissu 
akan terluka. Maka dari itu dalam melantunkan gendang harus berhati-hati. 
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c. Pada Hari Ke Tiga 
Pada hari ketiga ini Arajang akan diarak keliling kampung atau disebut juga 
Palili, ini dilakukan sebagai tanda bagi masyarakat desa Bontomate’ne Kecamatan 
Segeri telah diperbolehkan untuk menanam. Setelah Arajang diarak selanjutnya 
Arajang kembali ke Bola Arajang’E. 
Bagi orang asing atau yang ingin melihat dan ingin mengabadikan acara 
upacara Mappalili itu, maka mereka diwajibkan untuk meminta izin terlebih dahulu. 
Namun meminta izin tesebut bukan diajukan untuk orang atau atasan di tempat itu. 
Namun, meminta izin itu harus dipandu oleh ketua/pemimpin Bissu. Orang yang 
hendak meminta izin itu harus masuk kedalam suatu ruangan yang ditutupi kain 
berwarnah merah dengan didampingi oleh Puang Matoa atau pimpinan Bissu. 
Sebagaiman yang dikatakan oleh Juleha: “Jika penelitian atau para peliput yang 
hendak mengambil data/gambar tidak melalui prosesi meminta ijin yang dipimpin 
oleh puang toa ditakutkan akan ada bala (kejadian yang tidak di inginkan) yang akan 
menimpah”.51 
Peralatan dan Makna Simbol-simbol yang terkandung dalam upacara 
Mappalili telah dijelskan bahwa upacar Mappalili ini dilakukan oleh masyarakat 
Segeri setiap kali memasuki musim tanam. Karena upacara ini merupakan upacara 
adat, maka persiapan-persiapannya haruslah disempurnakan. Apabila dalam persiapan 
terdapat sesuatu yang tidak lengkap, maka upacara ini aka gagal dan tidak akan 
                                                     
51 Juleha (67 tahun), Bissu, ” wawancara” desa Bontomate’ne tgl 20 Oktober 2014. 
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mendatangkan berkah bagi para petani. Oleh karena itu persiapan-persiapan untuk 
menghadapi upacara Mappalili ini telah dipersiapkan jauh sebelunnya. 
Matteddu Arajang (membangunkan benda pusaka ) ini merupakan upacara 
pada hari pertama yang dilakukan. Dalam membangunkan Arajang, para tokoh 
masyarakat ikut serta dalam persiapan upacara Mappalili yang di dilakukan oleh 
Bissu. Adapun persiapan dalam upacaranya : 
a. Teddung  Arajang (Payung) 
Payung adalah lambang dari perlindungan dari segala bahaya, baik bahaya 
panyakit maupun bahaya yang akan mengancam tanaman. Dengan demikian 
Teddung Arajang dapat diartikan sebagai lambang kesejahteraan bagi warga 
masyarakat Segeri.52 Apabilah Teddung Arajang keluar, ini pertanda bahwa 
masyarakat Segeri akan memperoleh kesejahteraan hidup. Hal ini disebabkan 
karena tanaman mereka mungkin akan berhasil tahun ini. 
b. Bendera Arajang Kerajaan ada empat  bendera yakni   
1. Bendera hitam - (labolong).  
2. Bendera merah,  
3. Bendera kuning.  
4. Bendera hijau 
           Bendera Arajang ini merupakan simbol dari sifat yang dimiliki oleh Arajang 
yang dimana warna hitam melambangkan kerendahan hati, begitu pula warna-warna 
                                                     
52 Arifin Mude’ (57 Tahun), Tokoh Masyarakat, wawancara Bontomate’ne, 21 Oktober 2014 
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yang lainnya. Keempat sifat ini diharapkan dapat pula dimiliki oleh warga 
masyarakat petani, khususnya yang ada di desa Bontomate’ne. 53 
c. Padi (Gabah tua) 
d. 6 Lea-lea (alat musik ritual bissu yang terbuat dari sebilah banbu agak 
panjang yang nantinya akan dipukul-pukulkan) 
e. Pinati (sandro/perias pengantin) 
Penjelasan kelima poin-poin diatas hanyalah untuk perlengkapan ritual saja 
yang dimana simbol-simbol yang terkait sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, 
terdapat pula gerakan-gerakan yang mempunyai makna tersendiri. Makna-makna 
yang terkandum dalam gerakan itu sesuai dengan pandangan sosial, dimana dalam 
mempersiapkan segala sesuatu dalam upacara Mappalili tidak terlepas dari 
masyarakat yang ada. Serta dalam melakukan sesuatu hal tidak bisa dilakukan dengan 
sendiri dikarenakan hubungan antara masyarakat telah tercipta didalam masyarakat 
desa Bontomate’ne.  
Setelah semua persiapan upacara dipersiapkan, maka selanjutnya ritual 
Matteddu Arajang dimulai pada Ba’da Dzuhur atau biasa dikatakan oleh orang bugis 
Tennga Esso (Tengah Hari) dimana dalam proses Matteddu Arajang ada sebuah ritual 
di mana dalam ritual Mappalili Arajang dibangunkan dengan suara Genrang 
(gendang) dan pengucapan bahasa bugis kuno sebagai doa / lantunan lagu untuk sang 
dewata. Dalam Mattedu Arajang bukan perkara mudah ada ritual dan harus dilakukan 
                                                     
53 Juleha (67 tahun),  Bissu,” wawancara” desa Bontomate’ne tgl 20 Oktober 2014. 
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orang-orang tertentu. Yang bisa membangunkan arajang hanya puang Toa, dan waktu 
yang dipilih untuk Matteddu Arajang juga melalui perhitungan. Usai Matteddu 
Arajang dilanjutkan dengan Mapparebba atau membaringkan arajang. Adapun 
lantunan lagu untuk memanjatkan doa kepada sang Dewata. Adapun nyanyian yang 
dilantunkan oleh puang Toa yakni : 
Teddu’ka denra maningo. Gonjengnga’ denra mallettung. Mallettungnge ri 
Ale Luwu. Maningo ri watang Mpare.”, “Tokkoko matule-tule. Matule-tule 
tinaju. Musisae-sae kenning. Masilanre-lanre kenning. Musinoreng 
musiottereng. Musiassaro lellange. Mupakalepu lolangnge. Lolangnge 
mucokkongngie. Lipu muranrusie.54 
 
Artinya: 
Kubangunkan Dewa yang tidur, Kuguncang Dewa yang terbaring, yang 
berbaring di Luwu, yang tertidur Watampare. Bangkitlah dan muncul. Tampakkan 
wajah berseri. Menari-nari bersama kami. Bersama turun, bersama bangun. Bersama 
saling mengunjungi. Menyatukan tujuan. Negeri yang engkau tempati. Tanah tumpah 
darahmu. 
Nyanyian ini dilantunkan dalam ritual membangunkan Arajang, nyanyian 
puanmg toa ini bersifat untuk membangunkan para dewa yang nntinya akan 
bersarang kedalam benda-benda yang di anggap memiliki kekuatan (Arajang). 
Sebagaimana diungkapkan oleh Puang Making selaku tokoh masyarakat yang terlibat 
langsung dalam persiapan upacara Mappalili : 
                                                     
54 Sahe’ (43 tahun), selaku Bissu “wawancara” tanggal 20 oktober 2014. 
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Dalam ritual Matteddu Arajang ini dimulai dari mempersiapkan air yang di 
ambil dari salah satu sungai yang terdapat di desa Bontomate’ne. Selanjutnya 
setelah air disiapkan, ritual yang laksanakan untuk membangunkan Arajang 
puang toa melantunkan lagu dalam bahasa bugis Kuno.55 
 
Setelah dari lokasi Mappalili, para rombongan dari Palili makan bersama 
dengan songkko porsi Palopo na. Ada dua Pinati, satu Pinati Male dan yang lainnya 
Pinati Wanita. Pinati dipilih berdasarkan diskusi  tokoh masyarakat. Mereka 
memiliki tugas yang berbeda, Pinati Male mengelola penyusunan dan pelaksanaan 
Mappalili, dan Pinati  mengelola konsumsi. 
Setelah acara Mappalili digelar oleh pihak Bissu Kerajaan, masyarakat 
setempat barulah menanam padi di sawah. Hal itu sudah turun-temurun dilakukan. 
Masyarakat meyakini itu. Kalau ada yang melanggar atau mendahului menanam padi 
sebelum acara adat digelar, biasanya mendapat bala atau tanamannya puso/rusak.  
Acara adat Mappalili yang digelar selama tiga hari, diawali dengan acara 
"Matteddu Arajang" atau membangunkan alat pembajak yang bertuah, kemudian 
"Arajang Ri'palili" atau mengarak pembajak sawah keliling kampung diiringi musik 
tradisional dan pemangku adat yang menggunakan baju adat.  
Puncak acara pada hari ketiga yakni "Majjori" atau memulai membajak sawah 
peninggalan Kerajaan Segeri. Acara tersebut tak kalah meriahnya dengan dua acara 
sebelumnya. Karena setelah prosesi Majjori itu dilakukan, diikuti acara siram-
siraman air sebagai bentuk suka-cita oleh pemangku adat dan masyarakat setempat.  
                                                     
55 Puang Making (50 tahun), tokoh masyarakat “wawancara” Bontomate’ne tanggal  20 
Oktober 2014. 
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Matteddu Arajang alias membangunnya benda-benda kerajaan bukan perkara 
muda. Ada ritual dan harus dilakukan orang-orang tertentu. Tidak ada yang bisa 
membangunkan Arajang. Yang bisa membangunkan hanya Puang Matoa. Waktu 
yang dipilih untuk Mattedu Arajang juga melalui perhitungan bugis yakni 9 ompo, 9 
temmate dan parallawali atau seimbang antara yang lewat dan datang. Usai Mattedu 
dilanjutkan dengan Mappelesso atau membaringkan Arajang.  
Setelah itu, proses selanjutnya adalah Mallekke Wae dan Labulalle yakni 
mengambil air di sungai dan batang pisang lalu dibawa ke Arajang di rumah adat. 
Batang pisang yang diambil harus utuh. "Maknanya untuk memandikan Arajang." 
Setelah itu akan dicari waktu tepat untuk menurunkan Arajang ke sawah.  
Saat mengarak Arajang ke sawah ini sepertinya merupakan momen puncak 
karena diusung dan diantar 25 orang yang terdiri atas pembawa Arajang dan 
pembawa bendera. Arajang akan diarak dalam proses hikmat dan sakral dari rumah 
adat ke Segeri, singgah di Sungai Segeri, ke Pasar Segeri lalu dibawa kembali ke 
tempat peraduannya bermula.  
Saat Arajang diarak itulah pantangan untuk melintas atau lewat di depan arak-
arakan. Zaman dulu, orang yang melintas di depan langsung mati. Kalau sekarang, 
orangnya langsung jatuh sakit. Sebagaimana Hj. Habibah mengatakan bahwa: “Tidak 
ada satupun orang yang berani melintasi Arajang yang sedang diarak, karena menurut 
54 
 
orang terdahulu jika seseorang melintasi Arajang yang sedang diarak maka Bala (hal-
hal yang buruk) akan menimpanya”.56 
Acara Mappalili selama tiga hari tiga malam itu juga dimeriahkan dengan 
Maggiri ala Bissu atau tarian dari para Bissu. Tarian tersebut menunjukkan 
kemampuan kekebalan mereka terhadap benda tajam dengan menusuk beberapa 
bagian tubuhnya sendiri. Sebagaimana yang diutarakan oleh Arifin Mude : “Bissu 
yang sedang melakukan tarian Ma’giri akan terluka jika alunan gendang ada yang 
salah, disitulah biasanya Bissu akan mengalami turunya kekebalan tubuh mereka dan 
Bissu yang terluka tidak dapat melanjutkan tarianya lagi”.57 
 
3. Staratifikasi Sosial dalam Pelaksanaan Upacara Mappalili oleh Bissu 
Stratifikasi sosial dalam pelaksanaan upacara Mappalili dilaksanakan melalui 
perbedaan atau pengelompokan terhadap para Bissu yang akan melaksanakan upacara 
Mappalili yang dimana sistem stratifikasi yang dimaksud disini yakni untuk 
membedakan kelas-kelas secara bertingkat serta membedakan posisi dalam 
kedudukan para Bissu dalam pelaksanaan upacara Mappalili adapun stratifikasi atau 
pengelompokannya tersebut adalah : 
1. Puang Matowa 
2. Puang Lolo 
                                                     
56 Hj. Habibah (54 Tahun), Masyarakat, wawancara Segeri, 22 Oktober 2014  
57 Arifin Mude’ (57 Tahun), Tokoh Masyarakat, wawancara Bontomate’ne, 21 oktober 2014 
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3. Bissu Tanre 
4. Bissu Poncok 
 
Puang Matowa adalah pimpinan dari komunitas Bissu. Puang Matowa pada 
zaman kerajaan dipilih oleh rakyat dan dinobatkan oleh raja. Puang Matowa bertugas 
menjaga pusaka kerajaan (Bola arajang’e). Puang Matowa adalah sebagai pimpinan 
para Bissu. Maka apabila tidak bisa hadir dalam sebuah acara, yang akan 
menggantikan adalah Puang Lolo sebagai wakilnya. 
Puang Lolo disebut juga sebagai wakil dari Puang Matowa atau biasa juga 
disebut sebagai kandidat pengganti pimpinan Bissu tersebut. Oleh karena itu 
kelebihan yang dimiliki Puang Matowa tidak jauh beda dengan Puang Lolo. 
Pelantikan Puang Lolo bersamaan dengan pelantikan Puang Towa. Sedangkan, Bissu 
Tanre adalah Bissu yang dianggap mempunyai pengetahuan yang tinggi, dalam arti 
bissu ini sangat cepat menangkap dan cepat tanggap dengan apa yang diajarkan oleh 
Puang Matowa. Ada juga yang disebut Bissu Poncok adalah Bissu yang mempunyai 
derajat yang rendah atau berpengetahuan rendah karena tidak terlalu cepat mengerti 
dan tanggap oleh Puang Matoa. Bissu Tantre dan Bissu Poncok akan tampil dan 
menari dalam upacara ritual yang dipimpin oleh Puang Matowa, Bissu Tanre dan 
Bissu Poncok . 
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C. Pandangan Masyarakat Dan Tokoh Agama Terhadap Mappalili yang di 
Pimpin oleh Bissu 
1. Pandangan Masyarakat Terhadap Mappalili yang di Pimpin oleh  Bissu 
Para Bissu diangap sebagai penasehat dan penjaga Arajang di kerajaan yang 
merupakan benda pusaka keramat, tugas ini diaykini sebagai kehendak penguasa 
ghaib. Masyarakat Segeri menganggap Bissu yang pandai dalam bidang perdukunan 
yang biasanya disebut sanro atau dukun. Masyarakat Segeri kadang memanggil Bissu 
sebagai guru di mana mereka meminta pertolongan dari seorang Bissu untuk merayu 
dewa-dewa dalam pengobatan. Bissu menganjurkan kepada masyarakat yang ingin 
melakukan pengobatan harus membuat persembahan guna menghormati roh-roh dari 
langit dan dari bumi tersebut. 
Masyarakat Segeri sangat menghargai Bissu karena dianggap sebagai To 
Manurung (orang yang diturunkan dari langit) yang memiliki banyak kelebihan 
berupa pengetahuan adat istiadat, silsilah keluarga. Oleh sebab itu, banyak golongan 
masyarakat yang datang untuk meminta pertolongan ataupun untuk berguru. Pendapat 
Bissu Juleha mengatakan : “Bissu pada masa lalu lebih tinggi kedudukannya dari 
pada karaeng atau Datu’, karena tidak akan ada Karaeng atau Datu’ jika tidak ada 
Bissu”.58 
Masyarakat hanya beranggapan bahwa Mappalili yang dipimpin oleh Bissu itu 
dianggap hanya melestarikan kebudayaan bugis kuno semata, tidak seperti pada masa 
                                                     
58 Juleha (67 tahun),  Bissu,” wawancara” desa Bontomate’ne tgl 20 Oktober 2014. 
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yang dipegang oleh Bissu Saidi. Dalam upacara yang diadakan siapapun boleh ikut 
serta jikalau telah mendapat izin dan masyarakat hanya mentaati kebudayaan yang 
ada bukan untuk melanggar syariaat Islam. Pada zaman dahulu Mappalili dianggap 
sangat sakral untuk dilakukan tetapi dengan seiring berlalunya waktu Mappalili tidak 
semua warga Segeri menganggapnya sakral lagi melainkan masyarakat Segeri hanya 
menganggapnya kebudayaan yang dilestarikan saja. Sebagaiamana yang dilontarkan 
Abd.Muneing : 
saya pekerja yang berprofesi sebagi petani, hanya ingin melestarikan budaya 
tanpa ikut serta di dalam pelaksanaan upacara Mappalili. Saya yang bekerja 
sebagai petani hanya menunggu waktu di mana Arajang telah diarak keliling 
kampung.59 
 
Dari paparan bapak Abd. Muneing, dapat disimpulkan bahwa tidak semua orang 
ikut serta dalam pelaksanaan upacara Mappalili dikarenakan kesibukan perkerjaan 
yang lainnya, dan hanya menunggu waktu menanam saja. 
 
2. Pandangan Tokoh Agama terhadap Mappalili yang dipimpin oleh Bissu 
Sebelum Islam, fungsi upacara Mappalili, Bissu mendapat kedudukan penting 
dalam masyarakat. Pada masa lampau, pelaksanaan upacara Mappalili dipelopori oleh 
kaum bangsawan dan hartawan Bugis di Segeri. Upacara Mappalili dilaksanakan 
sangat meriah dan hikmat dikarenakan Mappalili Upacara ini dilaksanakan sekali 
setahun sebagai tanda dimualinya mengerjakan sawah untuk bertanam padi. 
                                                     
59 Abd.Muneing (40 tahun), Petani “wawancara”, Segeri Tanggal 23-Oktober-2014 
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Setelah agama Islam dianut oleh orang Bugis, peranan para Bissu dalam 
melaksanakan upacara-upacara dianggap menyalahi ajaran Agama Islam. Mereka 
dianggap menduakan Tuhan dan musyrik. Sejak tahun 1966, pelaksanaan upacara-
upacara mereka disederhanakan misalnya upacara Mappalili di Segeri yang dulunya 
berlangsung selama 40 hari 40 malam, kemudian beerubah 7 hari 7 malam, dan 
sekarang hanya ada 3 hari 3 malam saja. Mengomentari perubahan ini, puang Making 
selaku lurah Bontomate’ne hanya mengatakan “upacara Mappalili tetap dilaksanakan, 
akan tetapi tidak semeriah dulu ketika puang Toa masih tinggal di Bola Arajang”. 60 
Hal ini dikarenakan masyarakat Segeri menganut paham baru yakni 
masyarakat Segeri telah menerima ajaran Islam yang telah dijelaskan melalui 
ceramah untuk tidak menimpang dari syari’at Islam. Namun menurut Imam 
kampung, H. Thalib mengatakan : 
Tidak ada yang menentang upacara Mappalili, akan tetapi kebanyakan 
masyarakat Segeri yang tidak ikut serta dalam pelaksanaan upacara Mappalili. 
Sebab menurutnya, sebelum memulai sesuatu, mereka terlebih dahulu harus 
Mattoana (member sesajian yang diiringi pembacaan doa-doa. Oleh sebab itu 
banyak yang tidak ikut dalam kegiatan seperti itu karena itu merupakan 
menyembah berhala yang dilarang oleh agama.61 
 
Masyarakat dan tokoh agama yang beranggapan bahwa Mappalili yang 
dipimpin oleh Bissu yang sekarang hanyalah masa lalu yang tersisa untuk dilestarikan 
sebagai kebudayaan, dimana ada beranggapan bahwa kepercayaan yang dianutnya 
adalah kepercayaan bertentangan dengan syari’at Islam atau kepercayaan Dinamisme. 
                                                     
60 Puang Making (47 tahun), Lurah Bontomate’ne, wawancara Bontomate’ne 21 Oktober 
2014. 
61 H.Thalin (71 tahun), Imam Kampung, wawancara Segeri 22 Oktober 2014.  
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Di mana dalam pelaksanaan upacara Mappalili ini para Bissu mengagungkan Dewa 
melalui benda mati Tetapi ada pula yang berpendapat lain, bahwa Bissu dengan 
segala aktiftasnya adalah kebudayaan khas Bugis pada masa lampau yang perlu 
mendapat perhatian dan disikapi dengan baik. Khususnya dari pemerintah Kabupaten 
untuk kepentingan pariwisata. Ajaran dan keyakinan Bissu tidak bisa diajarkan 
sebagaiamana agama yang didakwahkan, jadi tidak perlu hawatir bahwa Bissu akan 
menyebarkan kemusyrikan, karena ajaran, keyakinan dan aktifitas Bissu hanya bisa 
diturunkan kepada seseorang yang memenuhi syarat. Adapun syaratnya yaitu: 
1. Faktor keturunan 
2. Ada panggilan dewa 
3. Menjalani proses-proses menjadi Bissu. 
Pandangan tokoh agama dalam upacara Mappalili yakni tidak mengajarkan 
kita untuk berperilaku yang menentang ajaran Islam sebagaiamana yang dikatakan 
puang Sofyan :  
Ajaran agama tidak membenarkan kita dalam mengikuti upacara-upacara 
yang di dalamnya terdapat kemusyrikan di mana mempercayai benda-benda 
mati. Hal ini tidak diperbolehkan sama sekali, pada pelaksanaan upacara 
Mappalili, banyak yang ikut serta dikarenakan mereka telah mendapat 
dakwa’an, tetapi yang ikut serta itu hanyalah orang-orang yang mengetahui 
asal-usul upacara tersebut dan hanya ingin melestarikan kebudayaan yang ada 
sebagai kebiasaan dari dulu serta menghargai adat kebudayaan sebagai 
upacara rasa syukur.62 
 
                                                     
62 Sofyan (47 tahun), Tokoh agama”wawancara” Segeri  tanggal  22 Oktober 2014 
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Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, jelas bahwa sebagai umat manusia 
yang beragama, sangat penting untuk mengetahui bahwa beberapa ritual dalam 
Mappalili menganut unsur-unsur dinamisme yang oleh agama Islam lebih dikenal 
dengan istilah Syirik. Melestarikan suatu budaya tidak berarti harus melanggar 
norma-norma Agama Islam yang dianut oleh masyarakat Bontomate’ne dalam 
melaksanakan upacara Mappalili. Sebagai kesimpulan dari paparan singkat diatas 
bahwa sikap Islam terhadap tradisi Mappalili adalah Jika berkesuaian dengan ajaran 
islam maka boleh di lestarikan Jika bertentangan dengan ajaran Islam maka wajib 
hukumnya untuk di tinggalkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Setelah mengemukakan beberapa uraian tentang upacara Mappalili, 
Kelurahan Bontomate’ne Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep, maka penulis akan 
memberikan beberapa kesimpulan yang dianggap penting mengenai Judul Skripsi 
“upacara Mappalili”, yaitu:  
1. Bentuk dan cara Pelaksanaan upacara Mappalili dilakukan setiap bulan 
November. Dalam acara Mappalili dimulai dengan membangunkan  Arajang, 
selanjutnya upacara Ma’giri’ serta upacara Palili Arajang. Upacara Mappalili 
dilakukan secara khusus di sebuah rumah yang biasa disebut Bola 
ArajangngE, dengan mempersiapkan beberapa persiapan ritual. 
2. Masyarakat dan Tokoh agama menganggap bahwa upacara Mappalili adalah 
upacara ini ada sejak adanya manusia di muka bumi ini. Mappalili memiliki 
tujuan di mana tanpa dilaksanakannya Mappalili ini masyarakat Segeri tidak 
berani untuk menanam padi dikarenakan masyarakat Segeri telah percaya 
bahwa upacara Mappalili ini sangatlah sakral untuk dilaksanakan. Tetapi 
sebahagian masyarakat dan para Tokoh Agama yang telah menerima ajaran 
Islam kini hanya menganggap upacara Mappalili sebagai pelestarian budaya 
semata serta kebiasaan yang ada sejak turun temurun. 
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B. Implikasi  
Penelitian ini secara khusus telah memberikan gambaran yang cukup jelas 
tentang upacara Mappalili di desa Bontomate’ne mengingat dengan susahnya mencari 
dan menemukan sebuah hasil penelitian terkait dengan studi lapangan. Bagi penulis, 
penelitian seperti ini masih kurang diminati bagi kalangan mahasiswa yang lebih 
cenderung pada penelitian pustaka dibandingkan dengan penelitian lapangan. Karena 
itu, dengan hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan landasan dalam melengkapi 
data-data, khususnya menjadi referensi pengetahuan bagi siapa saja yang berminat 
dengan studi lapangan. Oleh karena itu, sangat tepat manakala hasil penelitian 
lapangan ini pembaca kembali mengkaji lebih jauh dilapangan sehubungan dengan 
upacara Mappalili di desa Bontomate’ne  dan memperkaya data-data lapangan 
sebagai pegangan pembaca. Diharapkan pula dengan adanya penelitian ini mampu 
menarik minat para peneliti lain untuk meneliti lebih dalam lagi tentang upacara 
Mappalili di desa Bontomate’ne dari sudut pandang yang berbeda. 
Setelah menguraikan beberapa kesimpulan, maka penulis mencoba 
memberikan saran-saran sebagai berikut:  
1. Bagi pemerintah, budayawan, akademisi, jurnalis, pelajar dan seluruh 
lapisan masyarakat lainnya, agar senantiasa ikut berpartisipasi dalam 
melestarikan warisan budaya tradisional kita berdasarkan spesifikasi 
keilmuan dan profesi masing-masing. 
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2. Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan sumbangsih pemerintah dan 
kaum terpelajar dalam upaya proses pembinaan dan pengembangan budaya. 
3. Diharapkan masyarakat tidak menyimpang dari syariat Islam yang telah 
dikatakan menyembah berhala. 
Semoga dengan penelitian ini juga bisa menjadi acuan bagi tokoh masyarakat 
yang ikut serta dalam upacara Mappalili masyarakat Desa Bontomate’ne agar 
termotivasi mempelajari Islam sehingga tidak terpacu untuk melakukan hal-hal yang 
bertentangan dengan syari’at dan mengajarkannya kepada anak cucu mereka. 
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